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RINGKASAN 

Perkembanagan pembangunan sektor industrisebagai bagian dari proses 

pembangunan bertarap nasional, dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta 

membawa perubahan terhadap kehidupan masyarakat diberbagai sektor. Namaun disisilaian 

kegiatan ini sering kali menimbulkan damapak negatif terhadap lingkungan, yaitu akibat dari 

limbah yang dihasilakan oleh suatu industri tersebut, seperti bahan pencemar yanag 

berdampak pada lingkungan, seperti logam berat tembga, kadmium dan timbal bersifat 

toksik, merupakan pencemar di semua lingkungan. |Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui seberapa besar kandungan logam berat Cu (tembga), Cd (kadmium) dan Pb 

(timbal)  terhadap kualitas tanah, air dan tumbuhan pada area industri, serta mengevaluasi 

kandungan logam berat berdasarkan baku mutu. Penelitian ini dilaksanakan selama kurun 

waktu tiga bulan, dimulai pada bulan september-november 2019 dengan mengambil sampel 

air, tanah dan tumbuhan pada area pembuangan limbah industri kertas PT LP, PT GB, dan PT 

EK yanag berada diLawang dan Kepanjen kabuten Malang. Alat yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yiatu botol 600ml , penyaring, label, kantung plastik, timbangan 

analitikdan secup. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif sedangakan untuk metode 

analisa yaitu uji kandungan logam berat menggunakan metode AAS (Athomic Asorption 

spectofotometer). Hasil dari analisa menujukkan adanya kandungan logam berat pada sampel 

air, tumbuhan  dan tanah melebihi ambang batas bakumutu. Dimana kandungan logam berat 

tertinggi yaitu terdapat pada sampel tanah kandungan logam berat tertinggui Cu 130,13ppm 

Cd 0,41ppm dan Pb 60,11ppm. Secara garis beasar jumlah kandungan logam pada tanah lebih 

tinggi dibandingankan pada logam yang terdapat di air dan tumbuhan.  

Kata kunci. Limbah, Air, Tanah Dan Tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I.PEDAHULUAN 

1.1 Latar belakang. 

 Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari satu proses produksi industri 

domestic, yang berupa benda memeiliki kandungan zat berbahaya, baik membahayakan 

kehidupan manusia, hewan, hewan serta lingkungan. Pada umumnya limbah muncul karena 

hasil perbuatan manusia terutama yang menggunakan bahan kimia dalam proses produksi. 

Dilihat dari sumber limbah yang menyebabakan pencemaran pada tanah berasal dari sisa 

siasa limbah pabrik dari proses produksi. (Nur,S. 2016) 

 Industri kertas merupakan suatu industri yang dimana industri tersebut umumnya 

menghasilkan limbah padat maupun cair yang mengandung unsur bahan berbaya dan beracun 

atau limbah B3. Pada peraturan pemerintah tentang pengelolaan bahan berbahaya dan 

beracun seperti limnbah industri harus melalui berberapa tahapan pengolahan, berdasarkan 

toksistasnya logam berat yang beracun dan berbahaya tesresebut diantaranya logam berat Pb, 

Hg, Fe, Cu, Br, Cr, Cu, Cd, dan Zn. Bila kandungan logam berat ini terlalau tinggi maka bisa 

menyebabkan kerusakan bagi perkembanagan organisme. Logam berat, umumnya digunakan 

untuk reaksi enzimatik..seperti kofaktor atau aktifator enzim yang memeliki peranan pada 

proses fotosintesis tunaman maupun tumbuhan selaian itu enzim berfungsi sebagai penyerap 

Fe yang terdapat pada manusia yang memerlukan logam berat Cu sebagai katalisator yang 

dapat berguna sangat baik (fauzani, 2005). 

 Siklus logam berat dalam tanah dan air menggambarkan komponen mengenai 

peredaran logam berat tersebut. Proses pengeluaran limbah kedalam tanah bilamana melebihi 

daya dukung tanah dalam memproses buangan haisl produksi dapat menyebabkan timbulnya 

polusi pada tanah maupun air, beberapa macam limbah yang mempunyai kapasitas yang 

menyebabakan kerusakan ekologi ialah limbah yang tergolong dalam bahan beracun 

berbahaya atau limbah B3, didalamnya kedapatan logam berbahaya dari buangan limbah 

industri. limbah industri yang mencemari wilayah bisa mengkibatkan turunya kesuburan 

dalam tanah, selain itu juga mencelakakan kebugaran makhluh hidup, dengan mengkonsumsi 

makanan yang diperoleh melalui produksi dalam tanah yang tercemar limbah berbahaya dan 

beracun. Limbah berbahaya dan beracun mrupakan komponen logam berat memiliki densitas 

5g/cm³, dinamakan logam nonesensial dan pada tingkat tertentu menjadi logam beracun bagi 

makhluk hidup (Syachroni,2018). 

 Logam yang terdapat ditanah dan air selama masa bebas mngandung bahan beracun, 

kemudian terisap kedalam tanaman mauapaun tumbuhan oleh karena itu situasi kandungan 

logam akan menyebabkan ketersedian unsur bagi tumbuhan tercemar oleh logam berat dan 

mengkontaminasi hasil darai tanaman. Logam yang menembus kawasan suatu saat timbul 

tidak seimbang pada tanah dan masuk kedalam tumbuhan melewati akar tanaman lalu 

didstribusikan kebagian jaringan pda tanaman., sehingga logam berat yang melampaui batas 

kebutuhans eperti logam berat tembaga (Cu) yang dihasilakan bermacam sumber 

salahsatunya dari buangan pertambang, polusi kendaraan, apilaksi pupuk maupun pestisida 

pada tanaman dam limbah industri akan mengakibatkan keruakan pada jaringan tanaman dan 

dapat mempengarui proses pertumbuhan (Kurnia, 2011). 

 



 Logam berat sangat  berbahaya bilamana telah mencamari kawasan sepeerti 

pencemran logam berat pada tanah dan air akibat dampak reaksi buangan tambang dan 

buangan limbah industri. Air yanag  terkontaminasi limbah terdapat logam berat bilamana 

digunkan sebagai pemakaian sehari hari bisa menyebabkan keracunan dan bisa minumbulkan 

penyakit seperti kanker. gagal ginjal dan penyumbatan pembulu darah. persoalan spesisifikasi 

logam berat dilingkungan terutama karena akumulasinya sangat memebahayakan bagi 

kehidupan dalam kesentrasi tinggi, cemaran logam berat bisa mematikan makhluk hidup 

apabila termakan, adapun, peoses masuknya logam pada makhluk hidup seperti biota 

memelui rantai makanan, akumulasi logam pada pada sel-sel makahluk hidup bisa 

menyebabkan penerimaan pada makhluk hidup, keadaan tersebut depat menjadi penyebab 

kematain  biota atau makhluk hidup. logam dapat mengalami penumpukan pada pada tanah 

dan air sehingga diperlukan solusi mengolah limbah yang mengandung cemaran logam 

dengan cara memakai tanaman yanag dpat menyerap logam atau hiperakumulator, yaitu 

dengan cara menanamn  tanaman yang memiliki daya mengkonsentrasikan logam kadar 

tinggi  pada lahan yang dijadikan pembuagan limbah dengan metode alaimah yang ada 

disekitarnya (Irhami & Hasan ,2017). 

 Berlandaskan  pemapaparan diatas, bahawa penulis untuk malaksanalan obsesvasi 

yang bertujuan mengetahui permasalahan yang diakibatkan dari proses pembuangan limbah 

industri terhadap lingkungan. 

1.2 Tujuan penelitian. 

 1. Untuk mengkaji kandungan logam berat tembaga, kadmium dan timbal terhadap kualitas 

tanah, air dan tumbuhan. 

2. Untuk mengevaluasi logam berat pada tanah, air dan tumbuhan berdasarkan satandar baku 

mutu. 

 1.2 Manfaat penelitian.  

1. Masiswa dapat mengetahui kandungan logam berat seperti tembag, kadmium dan timbal 

dari pembuangan industri kertas. 

2. Sebagai bahan acuan mahasiswa anatara penelitian yang ada dilapangan dengan teori yang 

diperoleh dari bangku perkuliahan serta menambah pengetahuan tentang kandungan logam 

berat yang berbahaya bagi lingkingan khususnya dunia pertanian.  

1.3 Hipotesis 

  Diduga akibat dari pembuangan limbah industri dapat meningkatkan kandungan 

serapan logam berat pada tanah, air dan tumbuhan/tanaman yang ada disekitar lingkungan 

pembuangan limbah 
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